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306 - Shalat Tahiyatul Masjid Di Waktu Yang Dilarang Melakukan Shalat

Pertanyaan

Kalau seseorang masuk masjid pada waktu dilarang menunaikan shalat, apakah dia dibolehkan

melakukan shalat dua rakaat tahiyatul masjid?
Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Dalam masalah ini ada perbedaan di kalangan ulama. Pendapat yang kuat adalah bahwa shalat
tahiyatul masjid dianjurkan pada semua waktu meskipun setelah fajar dan setelah shalat asar,

berdasarkan keumuman sabda Nabi sallalahu alaihi wa sallam:
ale ite) iy Jliay gia Gulay M sauall oSaal Jas 13)

“Jika ada di antara kalian masuk masjid, maka jangan duduk sampai menunaikan shalat dua

rakaat.” (Muttafaq alaih)

Karena dia juga termasuk shalat yang mempunyai sebab seperti halnya shalat sunah thawaf dan
shalat gerhana. Yang benar semuanya itu boleh dikerjakan pada waktu-waktu dilarang, karena
semua itu seperti shalat gadha dari shalat wajib yang terlewatkan. Berdasarkan sabda Nabi

sallallahu alaihi wa sallam pada shalat thawaf:
ol Dlaals saad alefl daal) Hle T o oo sl deli ol Laas call gy Gl Taal Fsaiad ¥ Slie we iy L

“Wahai Bani Abdul Manaf, janganlah kalian melarang seorang pun melakukan thawaf di rumah ini
(baitullah) dan menunaikan shalat kapanpun dia inginkan, baik waktu malam atau siang.” (HR.

Imam Ahmad dan Ashabus-Sunan dengan sanad shahih)
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Juga berdasarkan sabda Nabi shallallahu alaihi wa sallam dalam shalat gerhana matahari:
(1/332) ailiad ¥ unf sal oSy ¥ all Ul oo ol yodll 5 Guaddl o

“Sesungguhnya matahari dan bulan termasuk di antara tanda-tanda (kebesaran) Allah. Keduanya

tidak gerhana karena kematian atau kelahiran seseorang.” (1/332).
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